29

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pendampingan Anak Pemulung

a. Pengertian Pendampingan Anak Pemulung

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:234) menyatakan "pendampingan sebagai proses, cara, perbuatan mendampingi atau mendampingkan”. Direktorat Bantuan Sosial (2007) menyatakan bahwa:
Pendampingan adalah suatu proses pemberian kemudahan (fasilitas) yang diberikan  pendamping kepada klien dalam mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kemandirian klien secara berkelanjutan dapat diwujudkan.

Orang yang mengadakan pendampingan atau pendamping biasa disebut sebagai pekerja sosial. Wibhawa (2010: 52) menjelaskan bahwa pekerja sosial sebagai “orang yang memiliki kewenangan keahlian dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial”. Pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai kompetensi profesional dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek di bidang pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh pemerintah dan melaksanakan tugas profesional pekerjaan sosial

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendampingan adalah proses relasi sosial antara pendamping dan klien dalam bentuk memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses klien terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik lainnya dalam usaha memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kemandirian klien secara berkelanjutan dapat diwujudkan.
Anak pemulung adalah anak-anak yang bekerja sebagai pemulung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) menyatakan pemulung adalah orang-orang yang mengumpulkan barang bekas (seperti barang plastik, kaleng, besi, kardus).
Berdasarkan pengertian tentang pendampingan dan anak pemulung, dapat disimpulkan bahwa pendampingan anak pemulung adalah proses relasi sosial antara pekerja sosial (pendamping) yang memiliki kompetensi dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial baik di instansi pemerintah maupun di instansi swasta lainnya dengan anak pemulung dalam bentuk memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses anak pemulung terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik lainnya dalam usaha memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kemandirian anak pemulung secara berkelanjutan dapat diwujudkan.
b. Tujuan dan Fungsi Pendampingan
Menurut Wibhawa (2010), tujuan pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat adalah:
1) Pembentukan dan penataan organisasi secara demokratis
2) Mensosialisasikan program pembangunan kehutanan yang ada di wilayah kerjanya
3) Membangun jaringan usaha maupun hubungan kemitraan dengan pemerintah dan stakehorder lainnya.
Rahardjo (Effendie, 2008), menyatakan pendampingan mempunyai 3 fungsi utama yaitu:
1) Motivator, pendampingan menumbuhkan motivasi para anggota untuk mendukung pelaksanaan kegiatan kelompok. Pendamping berperan aktif bersama anggota untuk menggali motivasi akan arti pentingnya membentuk kelompok untuk bersama-sama mengatasi persoalan kehidupan terutama masalah-masalah ekonomi.
2) Fasilitator, pendamping memfasilitasi anggota kelompok agar memiliki keterampilan yang dipandang perlu untuk pengembangan kelompok. Pendamping membantu penyusunan sistem administrasi dan manajerial kelompok dan kelembagaan dengan simple administration system (sistem administrasi sederhana) dan juga dapat menghubungi lembaga yang kompeten untuk memberikan wawasan bagi peningkatan ketrampilan teknik berusaha
3) Komunikator, pendamping mencari informasi tentang jenis usaha apa yang dipandang memiliki prospek yang baik di masa kini dan akan datang. Selanjutnya pendamping mengusahakan net working dengan lembaga-lembaga perekonomian maupun pemerintah yang dapat membantu keberlangsungan program yang diagendakan.
c. Prinsip-prinsip Pendampingan
Wibhawa (2010) menjeleaskan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat secara umum dapat diwujudkan dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar pendampingan masyarakat yaitu:
1) Belajar dari masyarakat
a) Prinsip yang paling mendasar adalah pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang berasal dari oleh dan untuk masyarakat. 
b) Pemberdayaan dibangun atas pengakuan serta kepercayaan akan nilai dan relevansi (hubungan/kaitan) pengetahuan tradisional masyarakat serta kemampuannya untuk memecahkan masalahnya sendiri.
2) Pendamping sebagai fasilitator
a) Masyarakat sebagai pelaku utama 
b) Peran para penyuluh sebagai pendamping atau fasilitator, bukan sebagai pelaku atau guru
c) Para penyuluh atau fasilitator harus bersikap rendah hati serta belajar dari masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai nara sumber utama dan memahami kondisi masyarakat
d) Dalam pelaksanaan suatu program, masyarakat dibiarkan mendominasi kegiatan, walaupun pada awalnya peran pendamping lebih besar, namun harus diusahakan agar secara bertahap peran tersebut dapat berkurang dengan mengalihkan prakarsa kegiatan-kegiatan kepada warga masyarakat
3) Belajar bersama dengan tukar pengalaman
a) Salah satu prinsip dasar pengakuan serta kepercayaan nilai dan relevansi (hubungan/kaitan) pengetahuan tradisional masyarakat
b) Pengalaman masyarakat dan pengetahuan dari luar atau inovasi baru
4) Mendahulukan kepentingan masyarakat setempat
a) Masyarakat tradisional pada umumya kurang memahami secara mendalam apa yang dibutuhkan dalam kehidupannya, oleh karena itu untuk memberdayakan masyarakat tersebut para fasilitator perlu berdialog untuk membesarkan harapannya, sehingga timbul kepercayaan diri dalam melaksanakan kegiatan
b) Materi pokok dialog antara lain, memfasilitasi dalam menentukan kegiatan yang paling mendasar dan menjadi prioritas, serta mendorong dalam memenuhi kebutuhannya, untuk menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kondisi, cara dan kemampuan yang mereka miliki
c) Memberikan informasi tentang usaha penyelesaian masalah yang dihadapi misalnya data teknis pendukung aturan, kelembagaan, pengetahuan umum, dan lain-lain
5) Membangkitkan kepercayaan diri
a) Masyarakat tradisional umumnya kurang percaya/tidak percaya diri dalam menghadapi suatu situasi dan kondisi yang tidak merupakan  tradisi mereka, misalnya melibatkan diri dalam program pembangunan. Hal ini merupakan akibat dari proses penekanan psikologis yang sangat panjang bersifat ekonomi dan gaya hidup tradisional yang sangat berbeda dengan masyarakat perkotaan
b) Para fasilitator harus mampu membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang diinginkan hingga berhasil yang diinginkan oleh masyarakat itu sendiri
c) Para fasilitator membantu mengidentifikasi nilai-nilai positif dari kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat, mengikutsertakan sebanyak mungkin aspek-aspek lokal dan tradisional dalam program yang dikembangkan
d) Secara rutinitas melakukan pertemuan baik formal maupun informal sebagai media komunikasi dan memberikan kesempatan  untuk menyampaikan apresiasinya, menjalin kontak yang intensif dengan masyarakat yang akan dijadikan subyek dan obyek pelaksanaan program, mendukung dan mempromosikan produk-produk budaya lokal.
6) Berorientasi pada proses
a) Untuk memberdayakan masyarakat pada setiap program pembangunan, para pendamping atau fasilitator tidak berorientasi pada target (target oriented) karena apabila suatu program yang berorientasi pada target, penerimaan masyarakat dianggap suatu program dari pemerintah yang mempunyai target tertentu, yang mengakibatkan program tersebut dapat ditinggalkan oleh masyarakat setempat
b) Para fasilitator/pendamping dalam memberdayakan masyarakat terhadap suatu program berorientasi pada proses, walaupun membutuhkan waktu yang lama, karena masyarakat diharapkan berpartisipasi dalam perencanaan, implementasi dan pemantauan serta evaluasi program. Untuk mengaplikasikan kegiatan tersebut dibutuhkan suatu kelembagaan petani yang kuat dan mampu sebagai wadah, sekaligus sebagai subyek terhadap suatu program yang ada diwilayah kerjanya.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pendampingan adalah belajar dari masyarakat, pendamping sebagai fasilitator, belajar bersama tukar pengalaman, mendahulukan kepentingan setempat, membangkitkan kepercayaan diri, dan berorientasi pada proses.
d. Prosedur Pendampingan
Pendampingan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat ataupun individu berbeda-beda tergantung pada konteks dan tujuan pendampingan. Adi (2003) menjelaskan, proses pendampingan yang dilakukan oleh masyarakat atau organisasi terdiri atas beberapa tahapan umum yakni:
1) Tahapan persiapan

Penyiapan petugas, diperlukan untuk penyamaan persepsi antar anggota tim agen perubah mengenai pendekatan apa yang akan dilakukan untuk dipilih dalam melakukan pemberdayaan masyarakat. Pada proses penyiapan petugas, dipilih petugas yang memiliki latar belakang sesuai dengan pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan.  

2) Tahapan Pengkajian (Assesment)
Proses assesment dapat dilakukan dengan cara individual melalui terjun langsung ke lapangan. Pada tahap ini, petugas mengidentifikasi masalah dan juga sumberdaya yang dimiliki oleh warga. 
3) Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan

Ptugas lapangan secara partisipatif mencoba untuk melibatkan seluruh warga untuk berfikir mengenai masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara  mengatasinya. Program yang dikembangkan tentunya harus sesuai dengan tujuan dan masalah yang dihadapi oleh warga sehingga dapat bermanfaat dalam jangka waktu yang panjang.

4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi

Petugas membantu warga untuk memformulasikan gagasan mereka dalam bentuk tertulis terutama bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal kepada penyandang dana. Pada tahap ini, telah ada bayangan pencapaian tujuan jangka pendek yang akan mereka capai.

5) Tahap Pelaksanaan Program

Pada tahapan ini, perencanaan yang telah disusun dilaksanakan sesuai dengan penyusunannya agar tidak melenceng dalam pelaksanaannya di lapangan bila tidak ada kerjasama antar petugas pendamping dengan warga.

6) Tahap Evaluasi

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas pendamping terhadap program pendampingan yang sedang berjalan sebaiknya melibatkan warga karena dengan keterlibatan warga akan terbentuk sistem dalam komunitas yang melakukan pengawasan internal. 
7) Tahap Terminasi

Tahapan ini disebut sebagai tahapan penutup karena merupakan tahapan pemutusan formal dari kerja sama yang dibangun karena program telah dilaksanakan. Tahapan ini biasanya dilakukan karena proyek telah berakhir masa dan waktunya.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dibuatkan prosedur pendampingan sesuai dengan konteks penelitian yang peneliti teliti. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan

Pada proses perencanaan, peneliti menetapkan tujuan pendampingan berdasarkan kondisi objektif yang terjadi di lapangan yakni motivasi belajar warga belajar yang rendah. Selanjutnya membuat silabus pembelajaran yang menyenangkan dan menarik agar motivasi belajar warga belajar meningkat

2) Pelaksanaan

Pada proses pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan silabus pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan rencana pembelajaran yang tertera pada pelaksanaan pembelajaran.

3) Evaluasi

Pada proses evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui hasil pendampingan yang selama ini peneliti lakukan. Jika proses evaluasi pembelajaran telah dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan evaluasi program pendampingan untuk mengetahui perkembangan program pendampingan secara kesulurahan. Pada tahap akhir, peneliti melakukan feedback (umpan balik) dengan warga belajar mengenai program yang dilakukan agar dapt dijadikan rekomendasi untuk pembuatan program selanjutnya.
2. Konsep Dasar Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan dari diri seseorang atau dari luar diri untuk mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi merupakan kehendak yang menyebabkan seseorang bertindak atau bertingkah laku. Seseoarang tidak akan melakukan kegiatan belajar jika tidak ada motivasi yang dimiliki. Hal ini sesuai pendapat Crow & Crow (Sahabuddin, 2007: 143) bahwa “tidak ada rencana pelajaran dianggap lengkap jika tidak mencakup motivasi”.


Mappasoro (2007: 33) berpendapat bahwa “motivasi adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu dalam rngka penciptaan tujuan”. Pendapat senada diungkapkan oleh Mc. Donald (Abimanyu, 2005: 58) yang mengemukakan bahwa “motivasi adalah suatu perubahan tenaga diri/ pribadi seseorang yang ditandai dengan dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan”


Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk mengikuti setiap kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati & Mudjiono (2006: 239) bahwa “Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya proses belajar”. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang non intelektual, peranannya yang khas dalam hal penumbuh gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Adanya motivasi dalam diri siswa akan membangkitkan semangat belajar bagi siswa itu sendiri. Artinya bahwa bila seorang siswa mempunyai motivasi sukses yang lebih kuat, maka ia akan mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya.Akan tetapi bila motivasi suksesnya lemah, maka ia cenderung untk mencari jalan pintas dan bahkan menempuh jalan yang sulit sebagai bentuk pelarian dari masalah yang dihadapinya itu.

Sementara itu, Wilis (2002) menjelaskan bahwa manifestasi dari siswa yang kurang motivasi belajar dapat dilihat dari sejumlah gejala, yaitu:

1) Kelesuan dan ketidak berdayaan: malas, segan, lambat bekerja, mengulur waktu, pekerjaan tidak selesai, kurang konsentrasi, acuh tak acuh, keadaan jasmani kurang baik, mudah lupa, pusing-pusing, mual dan mengantuk,

2) Penghindaran atau pelarian diri: absen dari sekolah, suka bolos, dan datang terlambat, tidak mencatat pelajaran dan sebagainya

3) Penentangan: kenakalan, suka menggangu atau merusak, tidak menyukai pelajaran, atau kegiatan tertentu, mengeritik dan berdalih.
4) Mencari kompensasi: mencari kesibukan lain diluar pelajaran, mengerjakan tugas lain pada saat belajar , mendahulukan pelajaran yang tidak penting.

Menurut Winkel (2004: 94) “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar guna mencapai tujuan”. Apa saja yang diperbuat manusia yang penting maupun tidak penting yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko selalu ada motivasinya. Begitu juga dalam masalah belajar, motivasi sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan. Banyak bakat anak tidak dapat berkembang karena tidak diperoleh motivasi yang tepat, padahal apabila mendapat motivasi yang tepat akan keluar tenaga yang luar biasa sehingga tercapai hasil yang luar biasa pula dan bahkan tidak berdaya sebelumnya. Mengingat berapa besar pengaruh motivasi terhadap tercapainya hasil belajar maka hendaknya guru senantiasa memotivasi anak didiknya sehingga anak-anaknya termotivasi untuk belajar yang baik

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa disekolah, dirumah dan ditempat lain seperti di museum, perpustakaan, kebun binatang, sawah, sungai, atau hutan. Ditinjau dari segi guru, kegiatan belajar siswa tersebut ada yang tergolong dirancang dalam desain instruksional, di samping itu ada juga kegiatan belajar siswa yang tidak termasuk dalam rancangan guru, artinya siswa belajar dengan keinginan sendiri. Pengetahuan tentang belajar, karena ditugasi dan belajar, karena motivasi belajar penting guru dan calon guru.
Dimiyati dan Mudjiono (2006) menyatakan pada diri peserta didik terdapat kekuatan mental yan menjadi penggerak belajar, kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber, kekuatan mental yang berupa keinginan perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar disebut motivasi belajar. Dalam motivasi terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar guna mencapai tujuan dalam belajar
b. Pentingnya Motivasi dalam Belajar

Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar menimbulkan perubahan mental pada diri manusia. Bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri perilaku dan orang lain. Motivasi belajar dan motivasi bekerja merupakan kemajuan penggerak masyarakat. Motivasi belajar sangat penting bagi peserta didik.

Mulyasa (2001: 5) menyatakan bahwa pentingnya motivasi disebabkan oleh sebagai berikut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang   dibandingkan dengan teman sebaya.

3) Mengarahkan kegiatan belajarnya
4) Membesarkan semangat belajarnya. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemungkinan bekerja yang berkesinambungan.
Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan dengan teman sekelas yang juga membaca bab buku tersebut; ia kurang berhasil menangkap isi, maka terdorong membaca lagi

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil.
3) Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajarnya. 
4) Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasi, jika ia telah menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di sela-selanya adalah istrahat atau bermain) yang berkesinambungan; individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga belajar di rumah, membantu pekerjaan orang tua, dan bermain dengan teman sebaya; apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil memuaskan. Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentignya motivasi tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang terhadap suatu obyek terdiri atas factor yang berasal dari dalam diri seseorang, dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Demikian pula halnya dengan motivasi siswa untuk melakukan aktivitas belajar pada hakikatnya dipengaruhi oleh faktor dari diri dan dari luar diri siswa

Djamarah (2002:115) mengklasifikasi factor-faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu:

1) Motivasi instrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau  berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh orang yang senang membaca

2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena ada rangsangan dari luar. Sebagai contoh, seseorang itu belajar dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau temanya

Pada garis besarnya diklasifikasikan atas dua faktor, yaitu yang bersumber dari luar diri pesrta didik dan faktor dari dalam diri pesrta didik.
1) Faktor dari dalam diri pesrta didik
Faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi motivasi belajar dapat berupa faktor fisiologis dan psikologis dibedakan atas dua bagian yaitu keadaan jasmani pada umumnya yaitu keadaan kondisi tubuh seperti kesegaran tubuh, keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu yang meliputi panca indera. Sedangkan faktor psikologis merupakan factor internal yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar, seperti adanya  keingintahuan yang tinggi terhadap apa yang ingin dipelajari, adanya sifat kreatif yang ada pada diri siswa dan keinginan mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran

2) Faktor dari luar diri pesrta didik
Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat dibagi atas dua aspek, yaitu faktor sosial dan non sosial. Faktor non sosial dalam belajar yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat berupa keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), tempat  belajar, alat-alat yang digunakan dalam belajar, termasuk adanya hadiah penghargaan sebagai suatu motivasi belajar bagi pesrta didik . Sedangkan faktor sosial berupa manusia yaitu kehadiran orang lain dalam kegiatan belajar. Jika ada orang yang memberi semangat untuk belajar, sepert orangtua, teman terdekat, saudara dan sebagainya akan dapat memacu motivasi belajar seseorang.
d. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Sahabuddin (2007:143) menyatakan “perilaku tidak sekedar terjadi begitu saja tanpa tujuan, tetapi timbul dalam menyambut motif-motif seseorang”. Untuk dapat memahami motif seseorang diperlukan apresiasi terhadap keinginan yang ada dalam diri setiap manusia. Semua teori belajar mengikuti betapa pentingnya motivasi dalam menentukan perilaku seseorang. Lebih lanjut Sahabuddin (2007: 143) mengemukakan fungsi motivasi yaitu:
1) Fungsi memberikan kekuatan

Dalam mengejar suatu tujuan, seorang biasa dihinggapi kebosanan, kejenuhan yang mengarah kepada keputusasaan. Dengan bangkitnya motivasi, apakah itu melalui proses dari dalam diri atau dari luar, semua penghambat dapat diatasi seolah-olah menghilangkan kebosanan, kejenuhan bahkan keputusasaan

2) Fungsi menyaring

Motivasi bukan hanya menyaring apa yang akan dikerjakan, tetapi ia juga menyaring bagaimana mengerjakannya. Oleh karena itu, dalam menghadapi suatu masalah, seseorang memiliki cara atau upaya yang berbeda dalam menentukan urutan pelaksanaan

3) Fungsi mengarahkan

Motivasi juga berfungsi mengarahkan perilaku, ketepatan arah dan sasaran dalam bertindak, untuk menghindari pemborosan waktu dan tenaga. Motivasi sebagai pengarah perilaku sangat penting dalam proses belajar. Siswa-siswa harus dibantu agar mau belajar tentang apa yang seharusnya dipelajari.
Pendapat senada dikemukakan oleh Sardiman (2004: 85) tentang fungsi motivasi yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan yang direncanakan
e. Upaya untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar menurut Sardiman (2004) adalah sebagai berikut:
1) Memberikan penghargaan dengan menggunakan kata-kata seperti ucapan bagus sekali, hebat dan menakjubkan, penghargaan yang dilakukan dengan kata-kata (verbal) ini mengandung makna yang positif karena akan menimbulkan interaksi dan pengalaman pribadi bagi diri siswa itu sendiri
2) Memberikan nilai ulangan sebagai pemacu siswa untuk belajar lebih giat. Dengan mengetahui hasil yang diperoleh dalam belajar maka siswa akan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.

3) Menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin tahu dalam diri siswa. Rasa ingn tahu dapat ditimbulkan oleh suasana yang mengejutkan dan tiba-tiba.
4) Mengadakan permainan dan menggunakan simulasi yaitu mengemas pembelajaran dengan menciptakan suasana yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat melibatkan efektif dan psikomotorik siswa. Proses pembelajaran yang menarik akan memudahkan siswa, memahami dan mengingat apa yang disampaikan
5) Menumbuhkan persaingan dalam diri siswa maksudnya adalah guru memberikan tugas dalam setiap kegiatan yang dilakukan, dimana siswa dalam melakukan tugasnya tidak bekerja sama dengan siswa yang lainnya.Dengan demikian siswa dapat membandingkan hasil pekerjaan yang dilakukannya dengan hasil siswa lainnya
6) Memberikan contoh posotif artinya dalam memberikan pekerjaan kepada siswa guru tidak dibenarkan meninggalkan ruangan untuk melaksanakan pekerjaan lainnya.
7) Penampilan guru yang menarik, bersih, rapi, sopan dan tidak berlebih-lebihan akan memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, termasuk juga kepribadian guru, guru yang masuk kelas dengan wajah tersenyum dan menyapa siswa dengan ramah akan membuat siswa merasa nyaman dan senang mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.
3. Pengaruh Pendampingan Anak Pemulung Terhadap Motivasi Belajar.
Pendampingan sangat penting bagi peningkatan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik warga belajar. Pada bagian ini, dipaparkan penelitian-penelitian terdahulu mengenai kaitan topik penelitian yang sejenis. Berikut penelitian yang telah dilakukan berkkaitan dengan pendampingan anak pemulung:

a. Laporan Pendampingan YAPTA U pada tahun 2011 menyebutkan bahwa program pendidikan  yang dilakukan oleh YAPTA U terbukti meningkatkan keterampilan warga belajar dalam mengelola sampah yang ada di lingkungan sekitar
b. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrinaldi pada tahun 2007 menunjukkan bahwa program pendampingan terbukti dapat meningkatkan taraf hidup warga miskin
c. Hasil penelitian Sedayu pada tahun 2012 menunjukkan bahwa motivasi warga belajar di SKB Wetansura dapat ditingkatkan jika warga belajar mengikuti program pembelajaran yang menyenangkan dan atraktif.
Dari ketiga hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa program pendampingan efektif digunakan dalam meningkatkan aspek ketrampilan individu dan motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui program pembelajaran yang menarik dan inovatif. Oleh karena itu, dalam meningkatkan motivasi belajar warga belajar dibutuhkan program pendampingan yang berbasis pada pembelajaran yang menyenangkan dan atraktif agar warga belajar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.  
B. KERANGKA PIKIR
Masih banyaknya warga yang tidak melanjutkan pendidikan ke taraf yang memungkinkan mereka menggeluti profesi tertentu, menuntut upaya-upaya untuk membantu mereka dalam mewujudkan potensi yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsaanak memerlukan pembinaan dan perlindungan yang khusus dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara seimbang, ini semua merupakan upaya dalam rangka tecapainya pemenuhan hak anak tek terkecuali dalam bidang pendidikan.

Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) yang didominasi oleh anak pemulung tidak melanjutkan pendidikan di sekolah formal melainkan mengikuti kegiatan belajar mengajar yang di selenggarakan oleh pihak YAPTA-U. Seorang anak memerlukan pembinaan dan perlindungan yang khusus dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara seimbang, ini semua merupakan upaya dalam rangka tecapainya pemenuhan hak anak tek terkecuali dalam bidang pendidikan. Namun, banyak peserta didik yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati peserta didik yang berada dalam kelas pembelajaran kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran seperti mengantuk dan banyak yang bermain-main selama proses belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu, peserta didik perlu di motivasi agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Salah satu bentuk memotivasi peserta didik adalah dengan memberikan pendampingan. Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh pendamping lapangan atau fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program.
Agar lebih jelasnya, akan dijelaskan dalam bentuk skema kerangka pikir sebagai berikut:






Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. HIPOTESIS
Berdasarkan tinjauan dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas,maka hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar.
Peserta didik di YAPTA-U memiliki motivasi belajar rendah


Kurang bersemangat dalam belajar


Tidak peduli dengan pembelajaran


Sering mengantuk dan bermain-main dalam mengikuti proses belajar mengajar





Pendampingan Anak Pemulung


Perencanaan


Penetapan Tujuan


Penyusunan Rancangan Pembelajaran


Pelaksanaan


Pembelajaran Membaca


Pembelajaran Menulis


Pembelajaran Menghitung


Evaluasi


Evaluasi Pembelajaran


Evaluasi Program pendampingan


Feedback (umpan balik)





Motivasi belajar peserta didik di YAPTA-U meningkat 


Bersemangat dalam belajar


Peduli dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas


Memperhatikan pelajaran dengan seksama
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